
DOI: 10.25299/ al-thariqah.2021.vol6(1).6712 P-ISSN 2527-9610 
  E-ISSN 2549-8770 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 6, No. 1, Januari – Juni 2021 
Received : 17 April  2021; Accepted : 20 Juni 2021;  Published : 30 Juni 2021 
*Corresponding Author : abdulmunimamaly@gmail.com 
 

Kecakapan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengoptimalkan Pembelajaran Berbasis Teknologi  

 
 

Abdul Mun’im Amaly*, Giantomi Muhammad, Muhammad Erihadiana, & Qiqi 
Yuliati Zaqiah 

 
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah; Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati. 

Jl. Raya Cihampelas No. 12 Desa Cihampelas Kec. Cihampelas KBB, Bandung, 
Indonesia;  Jl. A.H. Nasution No. 105A, Cibiru, Bandung, Indonesia. 

Email: abdulmunimamaly@gmail.com 
 
 

 Abstract: There are several Islamic Religious Education teachers who are still lacking in 
technology development is a concern in the education process. Therefore, efforts are 
needed to improve the skills of Islamic Religious Education teachers in optimizing 
technology-based learning. Using a case study approach and data collection techniques 
through in-depth interviews. Interviews were conducted with principals, vice principals 
in the field of curriculum, and Islamic religious education teachers, and were analyzed 
using data display, reduction, and interpretation techniques. This study found that 
educational technology is applied in the learning process which is integrated with 
various other technologies, both with hardware such as computers/laptops or 
smartphones, either with software such as homemade applications or open source 
applications. Optimization is done by; understand the content of learning materials; 
adjust the scope of learning strategies; and develop scientific knowledge. This research 
has implications for the development of the theory of "teacher competence in 
technology-based education" in learning. 
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Abstrak: Banyaknya guru Pendidikan Agama Islam yang masih kurang dalam 
pengembangan teknologi menjadi kekhawatiran tersendiri dalam proses pendidikan. 
Oleh karenya dibutuhkan upaya peningkatan kecakapan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis teknologi. Menggunakan pendekatan 
studi kasus dan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Wawancara 
dilakukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru 
pendidikan agama Islam, dan dianalisis dengan teknik display data, reduksi, dan 
interpretasi. Penelitian ini menemukan bahwa teknologi pendidikan diterapkan dalam 
proses pembelajaran yang diintegrasikan dengan berbagai teknologi lainnya baik 
dengan hardware seperti komputer/laptop atau smartphone, baik dengan software 
seperti aplikasi buatan sendiri ataupun aplikasi open source. Pengoptimalan dilakukan 
dengan; memahami konten materi pembelajaran; menyesuaikan ruang lingkup strategi 
pembelajaran; dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan. Penelitian ini 
berimplikasi pada pengembangan teori “kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis 
teknologi” dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Guru, Pendidikan Agama Islam, Teknologi Pendidikan, E-Learning 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan dunia sekarang ini 

tidak terlepas dari teknologi informasi 
dan komunikasi. Hal ini sebagaimana yang 
diungkap dalam penelitian bahwa 
tantangan kondisi saat ini 
di antaranya perkembangan IPTEK, 
yang semakin cepat dan banyak 
perubahan, dan laju teknologi komunikasi 
informasi yang tinggi (Yazdi, 2012; 
Ahmad, et al. 2018). Hal senada juga 
disampaikan Wijaya et al. (2016) bahwa 
abad 21 ditandai dengan berkembangnya 
teknologi informasi yang sangat pesat 
serta perkembangan otomasi di mana 
banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan 
rutin dan berulang-ulang mulai digantikan 
oleh mesin, baik mesin produksi maupun 
komputer. Sebagaimana sudah diketahui 
dalam abad ke 21 ini sudah berubah total 
baik masyarakat maupun dunia 
pendidikannya. Pada abad ini juga 
pendidikan lebih memanfaatkan teknologi 
digital (cyber system) dalam proses 
pembelajaran. Dengan penggunaan 
teknologi tersebut memungkinkan proses 
pembelajaran berlangsung tidak terbatas 
ruang dan waktu, dengan arti proses 
pembelajaran tidak hanya diruang kelas 
dan pada saat jam belajar (Surani, 2019). 

Melihat dinamika zaman yang begitu 
pesat maka perkembangan pada abad 21 
ini perlu direspon oleh dunia pendidikan 
terutama guru yang menjadi salah satu 
komponen utama dalam pendidikan yakni 
dalam kegiatan belajar mengajar peserta 
didik (Sawaluddin, 2018). Hal ini dianggap 
perlu untuk merespons dan menerapkan 
teknologi dalam pendidikan khususnya 
juga dalam pembelajaran apalagi 
pendidikan agama Islam, karena jika tidak 
mengubah cara mendidik dan belajar 
mengajar, maka 30 tahun mendatang kita 
akan mengalami kesulitan besar (Melani, 
2018). 

Guru perlu mengembangkan 
kompetensi yang dimilikinya bukan hanya 
sebatas pada kemampuan mengajarkan 
yang menggunakan metode klasik saja, 
tetapi juga mampu menciptakan media, 

model, dan metode pengajaran yang 
kekinian seperti sekarang ini, di mana 
teknologi menjadi sebuah keharusan dan 
kebutuhan pokok. Apalagi pada masa 
pandemi Covid-19 sekarang ini yang 
masih belum pasti kesudahannya. 
Penguasaan teknologi yang dimiliki 
seorang guru akan mempermudah proses 
pembelajaran yang selama ini dianggap 
monoton.  

Sebagaimana yang sudah 
disampaikan bahwa pendidikan memiliki 
komponen-komponen yang saling 
berkaitan dan berhubungan, di mana bila 
salah satunya berkembang atau berubah 
maka komponen yang lainnya juga harus 
menyesuaikan dengan perkembangan dan 
perubahan yang terjadi. Komponen yang 
sangat penting dari komponen lainnya 
dalam pendidikan adalah guru, apalagi 
guru PAI (Syarif, 2017; Ahmad, and  
Tambak, 2018). Dikatakan demikian 
sebab ini berpengaruh besar dalam usaha 
mencapai pendidikan. Guru dalam Islam 
adalah orang-orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan peserta 
didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi peserta 
didik, baik potensi afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam. Karena pada 
dasarnya, nanti akan dimintai 
pertanggungjawaban atas pekerjaannya 
tersebut. Sebagaimana Firman Allah SWT 
Q.S. An-Nisa’ Ayat 58 (Sunarti, 2017; 
Ahmad, Tambak, and Syafitri, 2016). 

Oleh karenanya maka Sudarsana et 
al. (2018) dalam bukunya menyampaikan 
bahwa dengan sinerginya semua 
aspek/komponen pendidikan maka 
teknologi pendidikan akan mampu 
memerankan dirinya sebagai katalis 
dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Kemampuan guru 
dalam menguasai teknologi dalam 
pembelajaran menurut Sintawati dan 
Indriani (2019) dapat dilihat melalui 
TPaCK (Technological Pedagogical Content 
Knowledge) yang dimiliki guru. 
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Sejauh ini terdapat beberapa 
penelitian yang meneliti tentang 
pembelajaran berbasis teknologi. 
Penelitian yang dilakukan Sintawati dan 
Indriani (2019) mengungkap kerangka 
pemikiran dalam ranah pengajaran yang 
dilakukan seorang guru, dalam hal ini 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 
dengan memaksimalkan teknologi dalam 
kegiatan pembelajarannya. Pada saat ini 
guru PAI memiliki tuntutan lebih, baik 
dalam kompetensi maupun kemampuan 
untuk melakukan inovasi pembelajaran. 
Jika guru PAI abai dalam penguasaan 
teknologi, tidak kreatif, dan inovatif, maka 
guru akan bisa digantikan teknologi. Maka 
guru PAI selain melek literasi digital juga 
menempatkan diri sebagai motivator dan 
inspirator (Maghfiroh and Nurhayati, 
2020). 

Walau telah terdapat berbagai 
penelitian yang meneliti tentang 
pembelajaran berbasisi teknologi, namun 
hal itu masih tetap menjadi permasalahan 
dalam dunia pendidikan Islam. Berbagai 
guru masih saja tampak kesulitan dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasisi 
teknologi, terutama dalam pendidikan 
agama Islam. Sehubungan dengan ini, SMA 
Darul Falah Cihampelas sebagai lembaga 
pendidikan juga memiliki informasi 
teknologi, dalam rangka menyikapi dan 
menjawab segala perubahan dan 
perkembangan yang terjadi di era 
globalisasi, yaitu khususnya dalam bidang 
pendidikan. Serta perannya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya pendidikan Agama Islam, yang 
mana dengan memanfaatkan 
perkembangan informasi teknologi. Di 
samping itu SMA Darul Falah Cihampelas 
juga memanfaatkan informasi 
teknologi lainnya, yang mana hal tersebut 
dapat menunjang dan meningkatkan 

mutu pembelajaran pendidikan Agama 
Islam, di antaranya: perangkat lunak 
seperti penggunaan aplikasi sekolah 
berbasis android, web, aplikasi komputasi, 
internet, email, dan perangkat keras 

seperti komputer/laptop, proyektor dan 
lainnya. 

Maka untuk mengatasi hal tersebut 
dibutuhkan pengembangan pembelajaran 
berbasis teknologi dalam pendidikan 
agama Islam oleh guru-guru pendidikan 
agama Islam di sekolah. Oleh karenanya 
maka Sudarsana et al. (2018) dalam 
bukunya menyampaikan bahwa dengan 
sinerginya semua aspek/komponen 
pendidikan maka teknologi pendidikan 
akan mampu memerankan dirinya sebagai 
katalis dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan nasional. Kemampuan 
guru dalam menguasai teknologi dalam 
pembelajaran menurut Sintawati dan 
Indriani (2019) dapat dilihat melalui 
TPaCK (Technological Pedagogical Content 
Knowledge) yang dimiliki guru. 

Penelitian ini sangat urgen dalam 
mengembangkangkan pembelajaran 
berbasis teknologi dalam pendidikan 
agama Islam oleh guru-guru pendidikan 
agama Islam di sekolah. Sebab melihat 
dinamika zaman yang begitu pesat maka 
perkembangan pada abad 21 ini perlu 
direspon oleh dunia pendidikan terutama 
guru yang menjadi salah satu komponen 
utama dalam pendidikan yakni dalam 
kegiatan belajar mengajar peserta didik 
(Sawaluddin, 2018; Tambak, and Sukenti, 
2020). Hal ini dianggap perlu untuk 
merespons dan menerapkan teknologi 
dalam pendidikan khususnya juga dalam 
pembelajaran apalagi pendidikan agama 
Islam, karena jika tidak mengubah cara 
mendidik dan belajar mengajar, maka 30 
tahun mendatang kita akan mengalami 
kesulitan besar (Melani, 2018). 

Maka fokus penelitian ini adalah; 
kecakapan guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan pembelajaran 
berbasis teknologi; dan optimalisasi peran 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam berbasis 
teknologi pendidikan. Dengan demikian 
ditemukan kecakapan guru pendidikan 
agama Islam dalam mengoptimalisasi 
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pembelajaran berbasis teknologi 
pendidikan di sekolah. 

 
KONSEP TEORI 

Sebagaimana yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, guru dituntut 
menguasai teknologi untuk diintegrasikan 
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan peraturan menteri pendidikan 
nasional no. 16 tahun 2007 yang 
menyatakan bahwa seorang guru harus 
mempunyai kompetensi di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Kompetensi di bidang teknologi informasi 
dan komunikasi berfungsi untuk 
mengembangkan diri dan sebagai 
penunjang proses pembelajaran. 
Pernyataan tersebut dikuatkan dengan 
Permendikbud no. 22 tahun 2016 dalam  
standar proses yaitu prinsip pembelajaran 
yang digunakan adalah guru harus dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran (Sintawati 
and Indriani, 2019). Terutama guru 
pendidikan agama Islam, yang 
mempunyai peranan sangat penting 
dalam pendidik peserta didik untuk dapat 
siap survive bukan hanya di dunia sebagai 
tempat tinggal sekarang ini namun juga di 
akhirat sebagai tempat tinggal nanti. 

Oleh karenanya maka guru 
pendidikan agama Islam dalam 
kompetensinya perlu mengembangkan 
dan bahkan menciptakan konsep baru 
pembelajaran yang terintegrasi optimal 
dengan teknologi, sehingga teknologi 
tersebut dapat bermanfaat dalam dunia 
pendidikan. Pratama and Haryanto (2017, 
168) menyebutkan teknologi pendidikan 
berperan utama sebagai disiplin ilmu yang 
memfasilitasi pembelajaran agar terjadi 
secara efektif dan efisien. Berkaitan 
dengan hal ini, Nasution (2018)  
mengungkapkan manfaat teknologi dalam 
proses pembelajaran yaitu, 1) bagi siswa 
meningkatkan perhatian, konsentrasi, 
motivasi, dan kemandirian, 2) bagi guru 
dapat mereduksi penggunaan waktu 
penyampaian materi, membuat 

pengalaman belajar siswa lebih 
menyenangkan, mendesain materi lebih 
menarik, dan mendorong guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan mengenai komputer atau 
teknologi lainnya. Penguasaan teknologi 
yang optimal dipadukan dengan 
penguasaan pengajaran dari seorang guru 
akan menciptakan harmonisasi dan 
dinamika pembelajaran yang kreatif. Maka 
peran teknologi informasi dan komunikasi 
adalah sebagai instrumen teknologi 
pembelajaran interaktif.  

Banyak ragam teknologi yang dapat 
diterapkan untuk model pembelajaran 
yang kompetitif Salah satunya adalah e-
learning (Yazdi, 2012). Di mana e-learning 
merupakan kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan jaringan (internet, LAN, 
dan WAN) sebagai metode penyampaian, 
interaksi, dan fasilitasi serta didukung 
oleh berbagai bentuk layanan belajar 
lainnya (Hadisi and Muna, 2015). Rosyad 
(2019) menguatkan dalam penelitiannya 
bahwa e-learning merupakan suatu jenis 
media pembelajaran yang diterapkan 
dalam dunia pendidikan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. Hampir beberapa sekolah 
sudah menerapkan e-learning untuk 
jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 
pendidikan tinggi. Penggunaan e-
learning/pembelajaran online tidak harus 
membutuhkan biaya yang mahal dan 
prosedur yang sulit. Namun 

penggunaannya kita bisa memakai google 
classes, edmodo, info guru, dan lain 

sebagainya.    
Dengan e-learning, pembelajaran  

dapat digunakan di manapun dan 
kapanpun (Pratama and Haryanto, 2017). 
Lase (2019) juga menyampaikan dalam 
penelitiannya bahwa E-learning 
memfasilitasi kesempatan untuk 
pembelajaran jarak jauh dan mandiri. 
Sehingga seperti kondisi sekarang ini 
pembelajaran ajak tetap berjalan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran 
berbasis teknologi atau e-learning tidak 
lagi sekedar wacana atau sebatas visi, 
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melainkan sudah harus menjadi aksi nyata 
pada semua jenjang pendidikan mulai dari 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 
Hal yang menjadi persoalan ialah 
rendahnya kuantitas lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan proses 
pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komputer (Lase, 2019). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
penelitian lapangan (field research), lokasi 
yang dijadikan objek penelitian adalah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul 
Falah,  Cihampelas, Kabupaten Bandung 
Barat, Provinsi Jawa Barat, Indonesia 

dengan keunggulan teknologi dalam 
pendidikan.  

Informan penelitian ini adalah, guru 
pendidikan agama Islam, kepala sekolah, 
dan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Pengumpulan data penelitian, 
peneliti menggunakan teknik wawancara. 
Selanjutnya dilakukan triangulasi data 
dengan mencari berbagai sumber data, 
yang dilakukan dengan wawancara 
kepada narasumber terkait dari pihak 
SMA Darul Falah terdiri dari Kepala 
Sekolah, Bagian Kurikulum, dan guru 
terkait untuk menemukan data mengenai 
kecakapan Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam mengoptimalkan 
pembelajaran berbasis teknologi 
pendidikan.  

Dilakukan juga teknik analisis data, 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara kepada Kepala Sekolah, 
Bagian Kurikulum, dan Guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai proses awal yang 
harus ditemukan, selanjutnya dilakukan 
reduksi data untuk menyederhanakan 
data wawancara terkait agar dipusatkan 
pada pokok pembahasan yang diteliti, 
tahapan berikutnya dilakukan penyajian 
data dengan menyandingkan hasil 
kesimpulan wawancara dengan pihak 
SMA Darul Falah untuk proses analisis 

agar mudah memahami tujuan dari hasil 
pengolahan data. Langkah terakhir yaitu 
dilakukan proses kesimpulan dari proses 
analisis data yang telah peneliti lakukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknologi Pendidikan 

Teknologi pada saat ini tidak 
terlepas dari ruang lingkup kehidupan 
keseharian. Teknologi menjadi alat untuk 
mempermudah segala aktivitas sehingga 
dahulu yang sulit dijangkau sekarang 
dengan keberadaan teknologi semakin 
mudahnya menjangkau yang dahulu 
susah. Sistem pendidikan yang ada saat ini 
tidak luput dalam mengkombinasikan 
teknologi dengan penerapan pendidikan 
yang ada. Oleh karenanya tidak asing di 
kalangan akademisi dan praktisi 
pendidikan saat ini istilah dari dari 
teknologi pendidikan.  

Teknologi pendidikan merupakan 
sistem yang digunakan dalam rangka 
mendukung proses pembelajaran hingga 
tujuan yang diharapkan tercapai (Lestari, 
2018). Teknologi pendidikan memberikan 
kemudahan dalam mencapai tujuan dari 
pembelajaran yang diterapkan. Teknologi 
pendidikan sebagai suatu yang kompleks 
dan terintegrasi sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Ariani (2017) 
bahwasannya teknologi pendidikan 
merupakan proses yang terintegrasi dan 
kompleks, keterkaitan tersebut meliputi 
orang, masyarakat, organisasi atau 
lembaga dengan mendesain proses 
pembelajaran berbasis teknologi sebagai 
upaya dalam mencapai hasil dan tujuan 
dari pendidikan dan pembelajaran.  

Perkembangan zaman yang kian 
mengglobal menjadikan teknologi 
pendidikan di Korea Selatan sebagai suatu 
kompetensi yang harus masuk dalam 
kurikulum seni praktik (pratical arts 
curriculum), setiap siswa dan guru di 
Korea Selatan dituntut untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan 
berbasis teknologi dengan kompetensi 
kurikulum tersebut dan sudah 
diimplementasikan pada tingkat Sekolah 
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Dasar dan tuntutan guru untuk dapat 
menyempurnakan pelaksanaan kurikulum 
seni praktik (Go, 2021; Ahmad, and 
Tambak, 2018). 

Pada pengkajiannya teknologi 
pendidikan dipahami sebagai pendekatan 
yang menjadi alternatif problem solving 
method atau yang kita kenal dengan 
metode pemecahan masalah dalam 
kegiatan belajar mengajar (Nurdin, 2016). 
Selain itu teknologi pendidikan jika dilihat 
dari segi praktik pedagogisnya  dimaknai 
sebagai proses kegiatan belajar mengajar 
yang menggunakan teknologi  (Subkhan, 
2016). Dengan demikian teknologi 
pendidikan merupakan sarana 
pembelajaran dalam mengintregrasikan 
teknologi dengan sasaran pembelajaran 
yang komplek, untuk mempermudah 
proses pengajaran dan pembelajaran 
sehingga upaya dalam pencapaian hasil 
dan tujuan pendidikan dapat terlaksana 
dengan baik juga mengoptimalisasikan 
proses-proses pendidikan dan pengajaran 
kepada peserta didik.  

Berkenaan dengan penciptaan 
teknologi ini, yang didasarkan atas upaya 
pemecahan masalah, maka dalam kondisi 
pandemi Covid-19 SMA Darul Falah 
melakukan sebuah inovasi, dengan 
menciptakan sebuah website yang menjadi 
homebased setiap kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu SMA Darul Falah juga 
membuat  aplikasi mobile berbasis 
android yang lebih fleksibel 
penggunaannya, dengan penggunaan 
teknologi tersebut permasalahan yang ada 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
diatasi, bahkan efektif untuk meramalkan 
permasalahan tersebut. 

 Penciptaan inovasi teknologi 
pendidikan tersebut tentunya tidak 
dilakukan secara mandiri oleh pihak 
lembaga, tetapi SMA Darul Falah bekerja 
sama dengan pihak ketiga sebagai 
pengembang website dan aplikasi berbasis 
android (develover). Teknologi pendidikan 
memiliki perkembangan tersendiri dari 
masa kemasa sebagai upaya dalam 
memajukan proses pembelajaran. 

Subkhan (2016) dalam bukunya 
mengungkapkan bahwasanya teknologi 
pendidikan yang ada sekarang ini 
memiliki perkembangan pada setiap 
masanya, yang dimana tujuan dari proses 
pengembangannya adalah untuk 
memudahkan guru dan kalangan 
akademisi dalam penyampaian proses 
pembelajaran sehingga dapat dipahami 
oleh peserta didik. Awalnya teknologi 
tersebut bukan ditujukan untuk 
pendidikan melainkan untuk memenuhi 
kebutuhan militer, dikatakan pula 
teknologi pendidikan mulanya berasal 
dari pengembangan produk elektronik 

sebagai sarana hiburan dan komunikasi. 
Pada waktu itu teknologi pendidikan 
dikembangkan dengan dua pokok kajian 
yaitu media pembelajaran dan desain 
pengajaran (Subkhan, 2016; Nurdin, 
2016)..  

Penggunaan teknologi pendidikan 
merupakan usaha untuk menyediakan 
media pembelajaran, oleh karenanya 
media pembelajaran berbasis teknologi 
perlu dilakukan dengan baik dan dapat 
memikat peserta didik untuk dapat 
menyukainya. Media pembelajaran sendiri 
merupakan wadah untuk menyampaikan 
pesan dan informasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini perlu disusun 
secara baik karena akan sangat berguna 
pagi peserta didik guna menangkap dan 

Gambar 2 Aplikasi SMA Darul 
Falah 

Gambar 2 Website E-Learning SMA Darul Falah 
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memahami materi pelajaran. Adapun 
kegunaan media pembelajaran tidak 
hanya sebagai alat peraga bagi pendidik, 
tetapi juga sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Setiap media 
pembelajaran mempunyai karakteristik, 
kelebihan dan kekurangannya. Oleh 
karena itu perlu melakukan perencanaan 
sistematis guna mengaplikasikan media 
dalam pembelajaran (Muhson, 2010; 
Tambak, Amril, and Sukenti, 2021). 
Menurut Suwastika (2018) media 
pembelajaran yang dipakai pada lembaga 
pendidikan baik formal atau nonformal 
bisa menambah motivasi belajar peserta 
didik. Maka dari itu sekolah pada abad-21 
ini perlu mengaplikasikan media 
pembelajaran bersifat teknologi dalam 
rangka memotivasi peserta didik untuk 
belajar. Kecanggihan teknologi yang ada 
saat ini tidak boleh diabaikan melainkan 
perlu diiringi dengan ketersediaan yang 
dibutuhkan.  
 
Kecakapan Guru PAI dalam 
Pembelajaran Bebasis Teknologi 

Agar kegiatan belajar mengajar 
pendidikan agama Islam (PAI) dapat 
berlangsung dengan baik di tengah 
kondisi pandemi sekarang ini yang 
dibatasi dengan tidak diizinkannya 
pembelajaran tatap muka (PTM), dan 
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) yakni belajar dari rumah, maka guru 
PAI marus membuat strategi dengan 
penguasaan teknologi. “Kami secara 
otomatis mesti melakukan pembalajaran 
jarak jauh dengan belajar menggunakan 
teknologi, media pembelajaran online, dan 
menggunakan aplikasi zoom,” tegas salah 
seorang guru pendidikan agama Islam. 

Hal ini sesuai dengn hasil penelitian 
Zulfikar (2018) bahwa dengan 
berkembangnya teknologi informasi 
khususnya pada sektor pendidikan, maka 
sekarang ini sangat mungkin 
melaksanakan proses belajar jarak jauh, 
seperti dengan media internet di mana 
guru dan siswa bisa saling berhubungan 

dalam kegiatan pembelajaran atau yang 
disebut dengan e-learning. Kecakapan 
guru terutama guru PAI dalam 
kemampuan teknologi pendidikan 
diperlukan motif dan kesejahteraan guru 
dalam mengembangkan wawasan 
keilmuan yang leluasa (Richter et al., 
2021). Wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum mengungkapkan bahwa 
“wadah yang menampung asosiasi guru 
PAI dalam mengembangkan kecakapan 
teknologi pendidikan perlu dilakukan, 
terutama dalam pelaksanaan pelatihan-
pelatihan tertentu yang menunjang 
pengembangan kemampuan guru PAI 
dalam menghadapi perkembangan 
zaman.” Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Lubis (2017) bahwa asosiasi 
yang menaungi guru sangat penting dalam 
mengembangkan kompetensi guru 
terutama dalam mengembangkan 
pembelajaran berbasis teknologi atau e-
learning. Penyelenggaraan e-learning 
adalah stimulus dan komplemen terhadap 
pembelajaran biasa dilakukan di kelas 
sebagai upaya menumbuhkan 
pembelajaran yang berkualitas (Ramdani 
et al. 2018).  

Pembelajaran berbasis e-learning 
yang digunakan oleh guru pendidikan 
agama Islam di SMA Darul Falah 
Cihampelas, Bandung adalah: 

 
Penggunaan Software Mobile App 

Agar pembelajaran dapat 
menyesuaikan dengan tuntutan global, 
maka proses belajar harus 
mengaplikasikan konsep electronic 
learning atau yang kemudian dikenal 
dengan e-learning, yang merupakan 
pembelajaran yang menjadikan teknologi 
sebagai sarana utamanya (Rosyad, 2019). 

“SMA Darul Falah, khususnya guru 
PAI dalam kegiatan pembelajarannya, 
yakni dengan menggunakan aplikasi yang 
bernama SMA Darul Falah yang sudah 
tersedia di google play store.” (3). Pada 
aplikasi tersebut “guru dan siswa bisa 
melakukan kegiatan yang senantiasa 
dilakukan ketika pembelajaran tatap 
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muka (PTM), seperti melihat jadwal 
pelajaran, mengabsen, memberikan 
materi pembelajaran baik berupa teks, 
audio, visual, dan audio visual, baik 
berupa file ataupun link. Selain itu dengan 
aplikasi SMA Darul Falah tersebut juga 
dapat berdiskusi, memberikan tugas, 
memberikan nilai, sampai melakukan 
ujian via aplikasi tersebut” (1). 

Apa yang terjadi di SMA Darul 
Falah ini disambut dan diaplikasikan 
dengan baik oleh guru PAI, di mana “guru 

PAI dapat memberikan materi, tugas, kuis, 
dan nilai sebagai bentuk evaluasinya  
dengan penggunaan teknologi pendidikan 
yang kemudian diaplikasikan dalam 
pembelajaran terutama dalam kondisi 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan 
sebuah usaha untuk menjadikan kegiatan 
belajar lebih efektif juga lebih efisien” (2). 
Kepala sekolah SMA Darul Falah 
mengungkapkan bahwa “kondisi ini 
menuntut guru terutama guru PAI untuk  
tetap melaksanakan pembelajaran. 
Dengan adanya teknologi pendidikan ini 
membantu tetap terlaksananya kegiatan 
belajar mengajar”. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
temuan penelitian Arif (2011) bahwa 
penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran 

berdampak besar pada perubahan pola 
pikir dan kebiasaan guru dalam mengajar. 
Pembelajaran dapat bermakna dan 
memiliki nilai aksential pada peserta 
didik. Dengan adanya teknologi dalam 
pembelajaran, guru dapat mudah 
mengajar dalam mempersiapkan media 
pembelajaran berkualitas dan siswa pun 
lebih memiliki motivasi dan semangat 
dalam belajar. 

 
Penggunaan Website 

Menurut kepala sekolah, 
“penggunaan website (lih. gambar 4) 
dalam ini digunakan oleh guru PAI di SMA 
Darul Falah dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran serta evaluasi 
pembelajaran, dimulai dengan pemberian 
materi, pembuatan soal, kunci jawaban, 
skor yang diberikan dan penilaian akhir 
yang diberikan.” Di sisi lain dalam 
pandangan seorang guru, “penggunaan 
pembelajaran berbasis website berarti 
menjadikan internet sebagai sarana utama 
dalam pembelajaran, di mana semua 
unsur yang ada dalam kegiatan belajar 
mengajar sepenuhnya disampaikan 
melalui internet  bahkan materi, tugas, 
ujian, dan diskusi” (2).  

Hal tersebut sangat memudahkan 
guru PAI dalam memantau perkembangan  
peserta didik dan mengamankan data 
perkembangan peserta didik. Guru PAI 
harus mampu menguasai setiap menu 
yang ada pada website tersebut karena 
pada masa pandemi ini sudah pasti 
penilaiannya pun harus dilakukan secara 
online atau daring. (Ramdani et al., 2018; 
Nurdin, 2016; Ahmad, 2017). Selain 
kemudahan tersebut, kemudahan lain 

Gambar 4 Tampilan menu website E-Learning SMA 
Darul Falah 

Gambar 3 Tampilan Menu Aplikasi SMA Darul Falah 
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yang didapat di penggunaan website 
adalah karena dapat diakses anywhare 
dan everywhere selama tersambung 
dengan internet (Asiah, 2016).  
 
Aplikasi open source 

Selain penggunaan aplikasi di 
handphone dan website, “guru PAI di SMA 
Darul Falah juga menggunakan aplikasi 
lain dalam kegiatan pembelajarannya 
yang membutuhkan koneksi internet, 
seperti menggunakan google class room, 
zoom meeting, google meet, dan youtube” 
(1). Penggunaan aplikasi yang 
membutuhkan koneksi internet tersebut 
merupakan sarana komunikasi, 
multimedia dan media utama dalam 
penyampaian materi dan interaksi (Asiah, 
2016; Nu’man, 2014). 

Selain aplikasi yang menggunakan 
koneksi internet “guru PAI di SMA Darul 
Falah juga menggunakan aplikasi lain 

yang tidak membutuhkan koneksi 
internet, seperti power point untuk 
menjelaskan dan mempresentasikan 
materi pelajaran, dan aplikasi pembuat 
video seperti kinemaster (2). Kepala 
sekolah mengungkapkan bahwa 
“penggunaan aplikasi yang tidak 
membutuhkan koneksi internet tersebut 
dikombinasikan dengan aplikasi yang 
terhubung menggunakan internet, seperti 
penggunaan power point dikombinasikan 
dengan google class room, zoom, dan 
google meet (lih. gambar 5). Penggunaan 
kinemaster dikombinasikan dengan google 
class room, zoom, google meet, dan 
youtube. Bahkan penggunaan aplikasi 
open source ini juga dikombinasikan 

dengan aplikasi SMA Darul Falah dan 
website Simak SMA Darul Falah.” 

Pengembangan kombinasi 
berbagai platform teknologi dalam 
pembelajaran dari berbagai aplikasi 
tersebut menurut Nurdin (2016) bisa 
memicu peserta didik menjadi lebih active 
learners dalam pembelajaran. Hal ini 
karena variasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran dan berbagai keterampilan 
secara efisien dapat dicapai dengan baik. 
Pembelajaran lebih bermakna dan 
berdaya saing sehingga peserta didik 
berpartisipasi aktif dalam berbagai tugas 
yang diberikan oleh guru. 

Institusi pendidikan (sekolah, 
perguruan tinggi, dan universitas) harus 
menyesuaikan dan mengaplikasikan 
teknologi pada metode pembelajaran. 
Merubah pola pembelajaran tradisional, 
dimana mereka mengikuti pengaturan 
tradisional tatap muka kuliah di sebuah 
kelas dengan penggunaan teknologi dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran 
berbasis teknologi dapat membantu guru 
dalam mengajar dan mempercepat siswa 
dalam belajar (Dhawan, 2020; Wei, 2020). 
  
Penggunaan Hardware 

Kecakapan guru dalam penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran PAI, “dalam 
penggunaan software yang diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar oleh 
guru PAI, tentunya tidak mungkin 
dilakukan tanpa adanya perangkat 
hardware. Oleh karenanya ketika guru PAI 
mampu menggunakan software harus 
mampu juga untuk menggunakan 
hardware dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. Salah satunya yang 
paling banyak digunakan yakni 
komputer/laptop dan smartphone.” (1). 
“Guru PAI di SMA Darul Falah, dituntut 
untuk dapat memaksimalkan 
pembelajaran berbasis komputer/laptop, 
apalagi di masa pandemi covid 19 ini.” (2).  

Penelitian Asiah (2016) 
menguatrkan temuan penelitian ini bahwa 
guru dituntut untuk menguasai komputer. 
Karena penggunaan perangkat keras 

Gambar 5 Intergrasi berbagai aplikasi dengan web atau 
aplikasi SMA Darul Falah 
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seperti komputer atau laptop dalam 
pembelajaran sangat berguna untuk 
memperluas paradigma keilmuan guru 
PAI itu sendiri. Pembelajaran berbasis 
teknologi guru menguasai berbagai 
perangkat teknologi dalam mengajar dan 
mempercepat siswa dalam belajar 
(Dhawan, 2020; Wei, 2020). 

Wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum mengungkapkan bahwa 
“penggunaan komputer/laptop dalam 
pembelajaran PAI sebagai wadah 
penampungan utama dari software yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, di mana 
guru PAI di SMA Darul Falah mampu 
melakukan pembelajaran dengan aplikasi 
open source dan evaluasi berbasis website. 
Oleh karenanya dipastikan guru PAI di 
SMA Darul Falah mampu juga untuk 
menggunakan perangkat keras seperti 
komputer/laptop dalam proses 
pembelajaran maupun proses evaluasi.” 
Menurut seorang guru, “kemampuan 
penggunaan komputer/ laptop guru PAI 
SMA Darul Falah tersebut akan 
memudahkan pelaksanaan sistem 
pembelajaran e-learning seperti pada 
situasi saat ini.” 

Temuan penelitian ini diperkuat 
oleh Yoon, Lee, and Jo (2021) bahwa pada 
pembelajaran daring saat ini, kemampuan 
guru dalam menggunakan teknologi 
infomasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran menjadi keharusan. Sebab 
penggunaan teknologi dapat 
mempermudah guru dan peserta didik 
dalam pembelajaran untuk menyerap 
materi pembelajaran. Pembelajaran di 
masa pandemi Covid 19 mau tidak mau 
harus menggunakan teknologi dan guru 
dituntut untuk mampu 
melaksanakannnya secara maksimal. 
Pembelajaran tidak akan bermakna jika 
guru tidak memiliki kompetensi 
penggunaan teknologi pendidikan. 

 
 
 
 
 

Smartphone 
Menurut kepala sekolah, 

“penggunaan smartphone oleh guru PAI di 
SMA Darul Falah juga tidak dapat 
dipungkiri. Hal ini menilik dari apa yang 
telah disampaikan, bahwa dalam proses 
pembelajarannya guru PAI menggunakan 
mobile app berbasis android yang diberi 
nama SMA Darul Falah. Hal ini 
dimaksudkan karena penggunaan 
komputer/laptop yang tentunya kurang 
praktis apabila dibandingkan dengan 
smartphone yang bersifat portable.”   

Wakil bidang kurikulum 
mengungkapkan, “penggunaan 
smartphone dalam proses pembelajaran 
justru akan meningkatkan kinerja guru 
PAI dan siswa itu sendiri, karena dapat 
dilakukan di manapun, kapanpun dan 
tentunya praktis. Sehingga proses 
pembelajaran guru PAI di SMA Darul 
Falah lebih banyak ditekankan dan 
dioptimalisasikan penggunaannya dengan 
smartphone yang menghimpun mobile app 
yang juga sebagai sarana teknologi utama 
dalam kegiatan pembelajarannya.” 

Penggunaan smartphone dapat 
mengembangkan dan mempermudah 
pembelajaran. Smartphone menyebabkan 
tantangan pengendalian diri dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Sejalan 
dengan prediksi kami, siswa yang lebih 
tinggi dalam pengendalian diri sifat 
menunjukkan kinerja akademik yang lebih 
baik (β = 0,22). Penundaan smartphone (β 
= 0,23) dan kebiasaan penempatan (β = 
0,21) secara signifikan terkait dengan 
kinerja akademik dan keduanya juga 
memediasi hubungan pengendalian diri-
kinerja. Jumlah penggunaan ponsel cerdas 
yang objektif tetapi penanganan ponsel 
cerdas yang efektif yang membantu siswa 
dengan pengendalian diri sifat yang lebih 
tinggi untuk berprestasi lebih baik secara 
akademis. Implikasi untuk penelitian 
masa depan dibahas dari perspektif 
pengaturan diri pada penggunaan 
smartphone (Troll, Friese, and Loschelder, 
2021; Ignatov, et al. 2021). 
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Optimalisasi Peran Guru PAI dalam 
Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Kecakapan guru PAI dalam 
menguasi dan mengendalikan teknologi 
pendidikan perlu diotimalkan dengan 
pembelajaran yang sedang diajarkannya, 
sehingga penyampaian materi yang 
dilakukan dapat dipahami oleh peserta 
didik dengan langkah-langkah yang dapat 
dimengerti.  Teknologi pendidikan sebagai 
media pembelajaran menurut Ramdani 
dkk (2018) diperlukan langkah 
pengoptimalisasiannya, bukan sebatas 
menguasai tetapi tidak memahami 
langkah penerapannya sesuai materi yang 
sedang diajarkan oleh guru, akan tetapi 
menerapkannya dengan baik. Terdapat 
beberapa kecakapan guru PAI dalam 
pembelajaran berbasis teknologi 
pendidikan perlu dioptimalkan dengan 
tahapan-tahapan yang sesuai, yaitu: 
 
Memahami Konten Materi 
Pembelajaran 

Guru PAI sebagai pengajar yang 
membidangi materi keagamaan menurut 
Tafsir (2012) perlu memahami tugasnya 
dan apa yang diperlukan guru PAI 
terutama keluasan akan wawasan dan 
pengetahuan mengenai ruang lingkup 
keagamaan.  Selain itu pada Abad 21 
sekarang ini dimana guru PAI dituntut 
untuk dapat mengaplikasikan materi 
pengajaran dengan teknologi. Maka 
diperlukan pemahaman kegaamaan yang 
ringkas namun mudah dimengerti oleh 
peserta didik dan termuat semua unsur-
unsur materi pembelajaran dengan 
pembahasan yang diberikan. 

“Konten materi pembelajaran yang 
ingin digabungkan ke dalam aplikasi 
teknologi pendidikan menjadi salah satu 
unsur pokok utama yang dihadapi  guru 
PAI. Dengan mengaplikasikan konten 
materi ajar kedalam teknologi pendidikan 
membuat guru PAI harus bisa memahami 
materi ajar yang sesuai dan dapat 
dipahami peserta didik.” (3). Pada saat ini, 
menurut seorang guru PAI, “yang menjadi 
sasaran guru termasuk guru PAI adalah 

memilih konten materi pembelajaran yang 
menyenangkan, tetapi dibalik itu proses 
pembalajaran perlu dilaksanakan dengan 
baik dan benar, sesuai prosedur yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum 
pendidikan.” (1).  

Konten materi pembelajaran yang 
sedang digandrungi oleh para guru adalah 
konten berupa vidio pembelajaran, yang 
menurut Muhson (2010) menjadi 
termasuk teknologi pendidikan. Konten 
vidio pembelajaran umumnya sering 
dituangkan oleh guru pada website, 
software aplikasi dan beberapa media 
pembelajaran berbasis Teknologi. 
Terdapat poin-poin yang berhubungan 
creating video, yaitu pertama menyiapkan 
materi ajar yang telah dirangkum dalam 
bentuk naskah; kedua proses pembuatan 
dengan menggunakan alat perekam, dan 
pastikan baik suara maupun visual 
gambar terekam; dan terakhir melakukan 
peninjauan ulang dan editing agar lebih 
menarik  (Kelana, 2020; Rosyad, 2019). 

Temuan penelitian ini, diperkuat 
oleh penelitian Pratama (2019) bahwa 
menyusun konten materi pembelajaran 
pada teknologi pendidikan dapat melihat 
stimulus dan respon yang dilakukan 
dalam ketercapaian isi konten yang 
diterima oleh peserta didik dalam 
pembelajaran. Isi konten yang diberikan 
sebagai stimulus ketersesuaian dengan 
arah pembelajaran dapat memberikan 
respon baik dari peserta didik karena 
upaya pemahaman yang dapat dimengerti 
dengan baik.  

Hakam and Nurdin (2016) 
mengemukakan terdapat banyak sarana 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
pada diri seseorang terutama melalui 
bahan ajar. Konten dalam video 
pembelajaran dapat diupayakan agar 
dalam kepribadian peserta didik dapat 
terpatri nilai pendidikan. Oleh karenanya 
pemilihan bahan ajar yang sesuai 
terhadap konten pembelajaran yang akan 
disampaikan sangat ditekankan agar 
tujuan proses pembelajaran yang 
dilakukan dapat tercapai.   
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Menyesuaikan Ruang Lingkup strategi 
Pembelajaran 

Ini perlu disesuaikan agar tidak 
terjadinya penyimpangan pemahaman 
terhadap materi pembelajaran yang 
sedang diajarkan. Aspek terpenting dalam 
membuat startegi pembelajaran yang 
sesuai dengan ruang lingkupnya yaitu 
terjadinya proses kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta didik (Zulfikar, 
2018). Menurut seorang guru PAI, 
“penyesuai ruang lingkup strategi 
pembelajaran sebagai proses 
pengaktualisasian materi ajar, sehingga 
tujuan dari meteri ajar tersebut dapat 
dengan mudah diterima oleh peserta didik 
dan memberikan kenyamanan dalam 
melakukan akses pembelajaran pada 
aplikasi baik software maupun hardware.” 
(3). 

“Guru PAI harus memiliki startegi 
dalam mengajak peserta didik untuk 
dapat melakukan proses pembelajaran 
berbasis teknologi pendidikan agar 
pengajaran dan pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan efisien. Apabila guru 
PAI hanya sebatas menguasai 
pengendalian teknologi tetapi 
mengabaikan kepiawaian dalam 
menyusun strategi pembelajaran akan 
menimbulkan hasil yang tidak sejalan 
dengan tujuan pembelajaran dan 
pengajaran” tegas kepala sekolah. 

Strategi pembelajaran sangat 
penting dimiliki oleh guru karena 
merupakan langkah-langkah 
pembelajaran yang berarti luas mencakup 
perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan 
evaluasi meliputi penilaian, dan 
pengayaan. Termasuk juga memilah serta 
menetapkan perilaku yang berubah, 
prosedur pendekatan, teknik, metode dan 
batas-batas keberhasilan termasuk 
norma-norma (Asrori, 2016). Strategi 
pembelajaran yang ada pada saat ini yaitu 
mengupayakan pengadaan berbasis 
teknologi, sehingga perlunya dilakukan 
penyesuaian metode dan penerapannya 
pada media pembelajaran. Penggunaan 
strategi pembelajaran yang ada saat ini 

memberikan dampak pada proses 
manajemen sekolah baik guru dan peserta 
didik juga pihak-pihak terkait dengan 
ruang lingkup sekolah (Arisanti, 2017). 
Pada saat ini strategi pembelajaran  yang 
ada yaitu mengupayakan pengadaan 
berbasis teknologi, sehingga perlunya 
dilakukan penyesuaian metode dan 
penerapannya pada media pembelajaran 
(Mansir and Purnomo, 2020). 
 
Mengembangkan Wawasan Ilmu 
Pengetahuan 

Dengan berkembangnya teknologi 
pendidikan sebagai media pembelajaran 
sebenarnya menuntut guru untuk terus 
mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan sehingga dapat 
meningkatkan kopetensi keilmuan 
terutama dalam bidang keilmuan yang 
sedang digelutinya. “Kecapakan guru PAI 
dalam mengoptimalkan pembelajaran 
berbasis teknologi pendidikan perlu 
dibarengi dengan pengembangan 
pemahaman dan wawasan ilmu 
pengetahuan agar keseimbangan proses 
pemutakhiran teknologi dan wawasan 
pengetahuan seorang guru dapat 
mencapai tingkat mahir pada 
penerapannya sebagai seorang pengajar.” 
(2).  

Menurut Tafsir (2012) seorang guru 
perlu meningkatkan wawasan 
keilmuannya untuk dapat mencetak 
generasi-generasi yang berilmu, memiliki 
nilai budi luhur yang tinggi dan berakhlak. 
Kecanggihan teknologi pendidikan yang 
ada pada saat ini dalam dunia pendidikan 
tidak dapat menggantikan seorang guru 
sekalipun, dikarenakan guru memiliki 
sifat naluri kemanusiaan dan perasaan 
dengan akal pikirnya (Sudarsana et al., 
2018; Tambak, Syahraini, et al. 2020). 
Lestari (2018) era globalisasi yang terjadi 
saat ini dengan keunggulan penerapan 
teknologinya bila tidak disesuaikan 
dengan wawasan pengetahuan manusia 
dapat menjadi bumerang kemerosotan 
bagi terbentuknya peradaban yang unggul 
dan generasi yang berkarakter. Maka 
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dapat diinterpretasi bahwasanya seorang 
guru PAI sangat diperlukan upaya dalam 
mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuannya dan kecakapannya dalam 
menjalankan dan menerapkan teknologi 
pendidikan.  

 
PENUTUP 

Kecakapan guru PAI dalam 
mengoptimalisasikan pembelajaran 
melalui teknologi pendidikan pada SMA 
Darul Falah, Cihampelas, Bandung Barat, 
Indonesia dapat dilakukan dengan baik, 
pihak sekolah telah memfasilitasi guru 
dan peserta didik berupa media 
pembelajaran berbentuk website yang 
terpadu secara otomatis pada sebuah 
perangkat elektronik yang memberikan 
kenyamanan dan kestrukturan dalam 
proses pembelajaran. Guru dan peserta 
didik mudah dalam mengakses media 
elektronik tersebut serta memberikan 
upaya terbuka kepada seluruh komponen 
akses pembelajaran sehingga dapat 
dipantau oleh lembaga terkait dan 
terawasi dengan baik. Website 
pembelajaran tersebut memiliki tampilan-
tampilan menarik dalam menunjang 
proses pendidikan pada SMA Darul Falah 
dan dapat diakses melalui laptop, 
smartphone serta perangkat serupa. 
Optimalisasi guru PAI dalam 
pembelajaran berbasis teknologi 
pendidikan dilakukan dengan beberapa 
unsur. Pertama, pentingnya memahami 
konten materi pembelajaran. Hal tersebut 
sebagai upaya agar memberikan dampak 
positif bagi peserta didik dalam 
memahami proses pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Kedua, menyesuaikan 
ruang lingkup strategi pembelajaran, 
yakni guru perlu mempersiapkan strategi 
terbaik dalam mengaplikasikan teknologi 
pendidikan yang telah disediakan untuk 
dapat diolah dengan baik dan 
memberikan hasil yang maksimal dalam 
proses pembelajaran. Ketiga,  
mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan, teknologi pendidikan saat 
ini adalah tantangan nyata bagi guru agar 

mengubah pola pengajaran yang kuno 
kepada pembelajaran yang modern, dilain 
itu peserta didik yang berbeda generasi 
pun menjadi upaya guru untuk dapat 
memberikan pengajaran yang terbaik dan 
sesuai dengan perkembangan zaman yang 
ada.  

Implikasi dari penelitian ini 
mengenai kecakapan guru dalam 
mengoptimalkan teknologi pendidikan, 
dirasa perlu dilakukan dengan baik dan 
memberikan kesadaran bagi guru dan 
lembaga pendidikan terkait untuk dapat 
memfasilitasi pembalajaran berbasis 
teknologi agar dibuat secara mudah dan 
terjangkau. Peserta didik yang telah 
berganti era dan generasi menjadi 
pemikiran mendalam bagi lembaga 
sekolah dan guru untuk membuat 
terobasan yang baru dan mendukung 
sesuai dengan perkembangan zaman pada 
genrasi yang ada sekarang.  
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